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 Luka insisi merupakan luka yang dibuat menggunakan pisau bedah untuk membuka 

jaringan atau organ yang lebih dalam dengan memperhatikan ukuran, lokasi, dan tujuan 

dari pembuatan luka. Banyak tanaman herbal yang telah dilaporkan memiliki aktivitas 

penyembuhan luka dan dapat dijadikan sebagai altematif terapi. Review ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi tanaman yang memiliki aktivitas penyembuhan luka yang 

difokuskan mengkaji tanaman herbal yang memiliki aktivitas penyembuhan luka secara in 

vivo. Hasil pengkajian dari 30 artikel bahwa tanaman yang memiliki aktivitas 

penyembuhan luka adalah daun dewa, daun pegagan, rumput macan, jarak pagar, daun 

binahong, daun anting – anting, daun sirih merah, daun afrika, daun lidah buaya, daun 

melati, bunga kecombrang, daun jengkol, daun meniran, batang patah tulang, daun 

betadine, daun kenikir, batang kayu jawa, daun pare, daun almond india. Tanaman herbal 

sediaan gel ekstrak etanol daun jarak merah (Jatropha gossypifolia Linn) memberikan 

efek optimum dalam penyembuhan luka sayat terhadap kelinci pada konsentrasi 3%. 

Keywords  Abstract 

incision wounds, 

herbal, plants, in 

vivo, wound healing 
 

 An incision wound is a wound made using a scalpel to open deeper tissues or organs, 

taking into account the size, location, and purpose of the wound. Many herbal plants have 

been reported to have wound healing activity and can be used as alternative therapies. 

This review aims to determine the potential of plants that have wound healing activity 

which is focused on studying herbal plants that have wound healing activity in vivo. The 

results of the study from 30 articles that plants that have wound healing activity are Dewa 

leaves, gotu kola leaves, tiger grass, jatropha, binahong leaves, earrings leaves, red betel 

leaves, african leaves, aloe vera leaves, jasmine leaves, kecombrang flowers, jengkol 

leaves, meniran leaves, broken bones, betadine leaves, kenikir leaves, Java wood stems, 

bitter melon leaves, Indian almond leaves. Herbal plant preparations of ethanol extract 

gel from red castor leaves (Jatropha gossypifolia Linn) gave the optimum effect in wound 

healing in rabbits at a concentration of 3%. 
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PENDAHULUAN 

Luka adalah suatu kerusakan integritas kulit terjadi ketika kulit terpapar suhu, zat kimia, gesekan, dan 

radiasi. Penyembuhan luka merupakan respon tubuh terhadap berbagai cedera dengan proses regenerasi yang 

kompleks menghasilkan pemulihan anatomi dan fungsi secara terus menerus [1]. Bentuk luka berbeda – beda 

sesuai dengan penyebabnya, ada luka yang terbuka dan tertutup. Luka tertutup yang ditandai dengan 

pendarahan internal dan luka terbuka yang ditandai dengan adanya laserasi pada kulit dengan pendarahan 

eksternal seperti pada luka insisi. 

Luka insisi adalah luka yang dibuat menggunakan pisau bedah untuk membuka jaringan atau organ yang 

lebih dalam dengan memperhatikan ukuran, lokasi, dan tujuan dari pembuatan luka [2].  

Pengobatan luka insisi umumnya menggunakan obat konvensional seperti antibiotik secara topikal. 

Penggunaan obat – obatan medis yang digunakan hingga jangka panjang akan menimbulkan efek samping 
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yang berbahaya bagi tubuh sehingga diperlukan alternatif lain dengan menggunakan pengobatan tanaman 

herbal. Tanaman herbal mengandung senyawa aktif yang berkhasiat sebagai pengobatan.  

Dari latar belakang diatas, review artikel bertujuan untuk mengetahui potensi tanaman yang khasiat 

memiliki aktivitas penyembuhan luka insisi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam review ini yaitu dengan mengumpulkan jurnal – jurnal yang telah 

dipublikasikan melalui database elektronik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed. Penelusuran 

jurnal dilakukan dengan keyword “Tanaman herbal yang memiliki aktivitas sebagai penyembuhan luka 

insisi”. 

Pada review jurnal ini memiliki kriteria inklusi adalah jurnal internasional dan nasional tentang tanaman 

herbal yang memiliki aktivitas penyembuhan luka insisi dari sepuluh tahun terakhir (2011-2021). Adapun 

kriteria eksklusinya meliputi data jurnal yang tidak lengkap. Berdasarkan hasil skrinning didapatkan 20 

jurnal tanaman herbal yang memiliki aktivitas penyembuhan luka insisi dari 30 jurnal yang didapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari sumber data yang di dapat, tanaman herbal yang memiliki potensi sebagai penyembuhan luka insisi 

dengan uji aktivitas senyawa aktif ekstrak tanaman herbal pada mencit, tikus, dan kelinci dapat dilihat pada 

tabel 1.  

  

Tabel 1.  Pengujian tanaman herbal yang memiliki aktivitas penyembuhan luka insisi 

 

No. Pustaka Nama 

Tanaman 

Sediaan/ 

Ekstrak 

Metode 

Pengujian 

Senyawa 

Aktif 

Hasil 

Pengujian 

1

. 

Aaron 

dkk (2016) 

Daun 

Dewa 

(Gyanuraseget

u m [Lour]. 

Merr) 

Etanol In vivo : 

percobaan 

kelinci yang 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

positif : 

ekstrak daun 

dewa 

Kontrol 

negatif : 

tidak 

diberikan 

perlakuan 

apapun 

Flavonoi

d, saponin, 

dan minyak 

atsiri 

Pemberian 

ekstrak daun 

dewa dapat 

mempercepat 

penyembuhan 

luka insisi pada 

kelinci 

 

2

. 

Anu dkk 

(2019) 

Daun 

Pegagan 

(Centella 

asiatica (L.) 

URBAN) 

Etanol In vivo: 

percobaan 

pada tikus 

jantan 

Sprague 

dawley yang 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

positif : 

salep 

gentamisin 

Triterpen

oid 

Pemberian 

ekstrak pegagan 

dan salep 

gentamisin 

memberikan 

efek yang sama 

terhadap 

penyembuhan 

luka insisi 
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Kontrol 

negatif: 

aquadest 

3

. 

Tamunt

uan (2021) 

Rumput 

Macan 

(Lantana 

camara L) 

Salep In vivo : 

percobaan 

pada tikus 

putih jantan 

yang dibuat 

luka 

Kelomp

ok I kontrol 

negatif : 

basis salep 

Kontrol 

positif 

kelompok II: 

betadine, 

kelompok 

III: salep 

ekstrak 

rumput 

macan 

konsentrasi 

8%, 

kelompok 

IV: salep 

ekstrak 

rumput 

macan 

konsentrasi 

12%, 

kelompok V: 

salep ekstrak 

rumput 

macan 

konsentrasi 

16% 

 

flavonoid

, alkaloid, 

glikosida, 

saponin, 

steroid, dan  

tannin 

Pemberian 

salep betadine 

dan basis salep 

memberikan 

efek yang sama, 

Tetapi secara 

farmakologi 

salep ekstrak 

rumput macan 

memiliki efek 

yang optimal 

pada 

konsentrasi 

16% yang 

menunjukkan 

adanya 

penurunan 

tanda eritema, 

edema dan 

penutupan luka. 

4

. 

Merdek

awati (2020) 

Jarak 

Pagar 

(Jatropha 

curcas Linn) 

Gel In vivo : 

percobaan 

pada mencit 

jantan yang 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

positif : gel 

getah jarak 

pagar 

Kontrol 

negatif: tidak 

diberikan 

perlakuan 

Flavonoi

d, saponin dan 

alkaloid atau 

jathropin 

Penyembu

han luka 

menggunakan 

gel getah jarak 

pagar lebih 

efektif 

dibandingkan 

dengan basis 

gel getah jarak 

pagar dan tanpa 

perlakuan 

5

. 

Eriadi 

dkk (2015) 

Daun 

Binahong 

Etanol In vivo: 

percobaan 

Saponin, 

flavonoid, 

Ekstrak 

etanol daun 
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(Anredera 

cordifolia 

(Tenore)) 

pada tikus 

putih jantan 

yang dibuat 

luka 

Kontrol 

negatif: tidak 

diberikan 

perlakuan 

Kontrol 

positif: 

povidone 

iodine 10% 

polifenol dan 

alkaloid. 

binahong 

berpotensi 

sebagai 

penyembuhan 

luka sayat yang 

lebih efektif 

pada 

konsentrasi 

10% dan 15% 

6

. 

Laut 

dkk  (2019) 

Daun 

Anting – 

Anting 

(Acalypha 

indica Linn.) 

Salep In vivo: 

percobaan 

pada mencit 

(Mus 

musculus) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

negatif: 

(vasellin 

album + 

betadine 

10%) 

Kontrol 

positif: salep 

ekstrak daun 

anting - 

anting 

Saponin, 

flavonoid, 

terpenoid, 

tanin dan 

glikosida 

sianogenik. 

Pemberian 

salep ekstrak 

daun anting – 

anting dengan 

konsentrasi 

10% 

memberikan 

efek 

penyembuhan 

luka yang lebih 

cepat 

7

. 

Widyaw

ati (2021) 

Daun 

Sirih Merah 

(Piper 

crocatum) 

Salep In vivo: 

percobaan 

pada tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

negatif: tidak 

diberikan 

perlakuan 

Kontrol 

positif: salep 

ekstrak daun 

sirih merah 

Alkaloid, 

flavonoid, 

tanin, saponin, 

peptida dan 

minyak atsiri 

Pemberian 

salep ekstrak 

daun sirih 

merah 

memberikan 

efek 

penyembuhan 

luka 

8

. 

Putrianir

ma (2019) 

Daun 

Afrika 

(Vernonia 

amygdalina) 

Etanol In vivo: 

Percobaan 

pada tikus 

putih (Rattus 

novergicus) 

yang dibuat 

luka insisi 

dengan 

scalpel 

Flavonoi

d , tanin, 

antioksidan 

dan saponin 

Salep 

ekstrak daun 

afrika dengan 

konsentrasi 

16,8% memiliki 

efek 

penyembuhan 

paling efektif. 
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Kontrol 

positif: 

(povidone 

iodine 10%) 

Kontrol 

negatif: 

(vaseline + 

adeps lanae) 

9

. 

Sewta 

(2015) 

Daun 

Lidah Buaya 

(Aloe vera L.) 

Etanol In vivo: 

Percobaan 

pada kelinci 

yang dibuat 

luka insisi. 

Kontrol 

negatif: 

Tidak 

diberikan 

perawatan 

apapun. 

Flavonoi

d 

Ekstrak 

daun lidah 

buaya memiliki 

efek untuk 

mempercepat 

penyembuhan 

luka insisi pada 

kulit kelinci. 

1

0. 

Jayaland

ri (2016) 

Daun 

Melati 

(Jasminum 

sambac) 

Salep In vivo: 

Percobaan 

pada kelinci 

yang dibuat 

luka insisi 

dengan 

scalpel 

Kontrol 

negatif: tidak 

diberikan 

perlakuan 

apapun 

Flavonoi

d 

Pemberian 

salep ekstrak 

daun melati 

memberikan 

efek 

mempercepat 

penyembuhan 

luka insisi pada 

kelinci 

1

1. 

Widyaw

ati (2019) 

Bunga 

Kecombrang 

(Etlingera 

elatior) 

Salep In vivo: 

Percobaan 

pada tikus 

(Rattus 

norvegicus) 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

negatif: tidak 

diberikan 

perlakuan 

apapun 

Kontrol 

positif : 

salep ekstrak 

bunga 

kecombrang 

konsentrasi 

20,30, dan 

40% 

Flavonoi

d, terpenoid, 

saponin, dan 

tanin 

Pemberian 

salep ekstrak 

bunga 

kecombrang 

dengan 

konsentrasi 

20% dapat 

memberikan 

efek terhadap 

penyembuhan 

luka insisi pada 

tikus 

12. Yunitas

ari (2016) 

Daun 

Jengkol 

(Pithecellobiu

Etanol In vivo: 

Percobaan 

pada tikus 

Saponin, 

flavonoid dan 

tanin 

Pemberian 

ekstrak daun 

jengkol lebih 
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m lobatum 

Benth) 

putih galur 

wistar dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

negatif : 

povidone 

iodine 

efektif dalam 

penyembuhan 

luka insisi 

dibandingkan 

dengan 

povidone iodine 

13. Wahyun

i (2021) 

Daun 

Meniran 

(Phyllanthus 

niruri L) 

Gel In vivo : 

Percobaan 

pada kelinci 

jantan yang 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

positif : 

povidone 

iodine 10% 

Kontrol 

negatif : 

basis gel 

Flavonoi

d dan saponin 

Sediaan 

gel ekstrak daun 

meniran sebagai 

penyembuh 

luka insisi 

14. Liliawa

nti dan 

Siswanto 

(2019) 

Daun 

Binahong 

(Anredera 

condifolia 

(ten) steenis) 

Krim In vivo : 

Percobaan 

pada tikus 

wistar jantan 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

negatif : 

krim placebo 

Kontrol 

positif : krim 

ekstrak 

binahong 

Saponin, 

flavonoid, 

polifenol dan 

alkaloid. 

Pemberian 

krim ekstrak 

binahong pada 

tikus wistar 

jantan dapat 

memberikan 

efek yang 

efektif 

15. Qomaria

h (2014) 

Batang 

Patah Tulang 

(Euphorbia 

tirucalli) 

Salep In vivo : 

Percobaan 

pada tikus 

putih  

(Rattus 

novergicus) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

positif : 

povidone 

iodine 10% 

Glikosida

, sapogenin 

dan asam 

elagat. 

Pemberian 

salep ekstrak 

batang patah 

tulang pada 

dosis 10% 

adalah dosis 

paling optimal 

dalam 

mempercepat 

penyembuhan 

luka sayat. 

16. Liana 

dan Utama 

(2018) 

Daun 

Betadine  

(Jatropha 

muitifida linn) 

Salep In vivo : 

Percobaan 

pada tikus 

(rattus 

norvegicus) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

positif: salep 

Tanin dan 

flavonoid 

Konsentras

i 40% dapat 

memberikan 

efek 

penyembuhan 

luka yang baik 
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madecassol 

Kontrol 

negatif: 

vaselin 

17. Sari dkk 

(2019) 

Daun 

Kenikir  

(Cosmos 

caudatus 

Kunth) 

Etanol In vivo : 

Percobaan 

pada mencit 

(Mus 

musculus L.) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

positif : 

povidone 

iodine 10% 

Kontrol 

negatif: 

aquadest 

Flavonid, 

alkaloid, 

saponin dan 

tanin. 

Ekstrak 

etanol daun 

kenikir dapat 

memberikan 

efek 

penyembuhan 

luka yang baik 

pada 

konsentrasi 

15% 

18. Calsum 

(2018) 

Batang 

Kayu Jawa 

(Lannea 

coromandelica

) 

Etanol In vivo : 

Percobaan 

pada tikus 

(Rattus 

novergicus 

L.) yang 

dibuat luka 

insisi 

Kontrol 

positif : 

povidone 

iodine 10% 

Kontrol 

negatif: 

vaselin 

Flavonoi

d dan tanin. 

Ekstrak 

batang kayu 

jawa memiliki 

aktivitas 

penyembuhan 

luka yang baik, 

dengan dosis 

efektif adalah 

dosis  500 

mg/KgBB 

dalam waktu 

penyembuhan 

luka 12 hari 

19. Pazry 

(2017) 

Daun 

Pare 

(Momordica 

charantia L) 

Etanol In vivo : 

Percobaan 

pada mencit 

jantan (Mus 

musculus L.) 

yang dibuat 

luka insisi 

Kontrol 

positif : 

povidone 

iodine 10% 

Kontrol 

negatif : 

etanol 95% 

Flavonoi

d, tanin, 

saponin, 

steroid, 

alkaloid, dan 

terpenoid 

Konsentras

i 75% ekstrak 

daun pare 

memiliki efek 

penyembuhan 

luka yang baik 

20. Nugroh

o (2019) 

Daun 

almond India 

(Terminalia 

catappa L.) 

Etanol In vivo: 

Percobaan 

pada tikus 

dibuat luka 

eksisi 

superfisial. 

Alkaloid, 

quercitin, 

saponin, dan 

tanin. 

Ekstrak 

etanol daun 

almond India 

(Terminalia 

catappa L.) 

berpotensi 

sebagai 
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Kontrol 

positif: 

povidone 

iodine 10% 

Kontrol 

negatiif: 

vaselin dan 

tanpa 

pengobatan. 

pengobatan 

luka pada 

konsentrasi 

20%. 

 

 

 

Tanaman herbal yang memiliki aktivitas penyembuhan luka biasanya mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan steroid. Mekanisme aktivitas penyembuhan luka 

dari masing-masing senyawa sebagai berikut:  

1. Flavonoid  

Memiliki efek proteksi terhadap reperfusi pada jaringan tubuh akibat terjadi iskemik. Antioksidan yang 

dapat meningkatkan proses repitelisasi dan menurunkan jumlah lipid peroksidasi. Antimikroba dan astringen 

berperan penting dalam luka kontraksi dan meningkatkan tubuh epitelisasi laju [3]. 

2. Alkaloid 

Senyawa alkaloid akan mempercepat fase awal penutupan luka terbuka dengan cara memacu 

terbentuknya fibroblast [4]. 

3. Saponin  

Mempercepat aktivitas hemolitik yang berperan dalam antibakteri, antivirus dan antioksidan. 

Meningkatkan kemampuan reseptor TGF-β fibroblas dapat berikatan kuat dengan TGF-β [5, 6]. 

4. Tanin 

Meningkatkan kontraksi luka dan pembentukan sikatriks. Imbidin berfungsi sebagai antiinflamasi dapat 

menghambat respon neutrofil dan makrofag serta menghambat pembentukan fagositosis dalam tubuh. 

Antimikroba dapat meningkatkan epitelisasi. Tanin berperan penting dalam proses transkripsi dan translasi 

pada vascular endothelial growth factor (VEGF) [7]. 

5. Terpenoid 

Astringen dan antimikroba berperan dalam kontraksi luka dan peningkatan laju epitelisasi. Mengurangi 

peroksidasi lipid dengan cara mencegah terjadi nekrosis pada sel dan meningkatkan laju vaskularisasi [6]. 

6. Steroid 

Meningkatkan kecepatan pembentukan epitelisasi dalam tubuh [6]. 

Daun dewa (Gyanurasegetu m Lour. Merr) memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan 

minyak atsiri [8]. Hasil penelitian menyatakan bahwa masa penyembuhan luka insisi yang diberikan ekstrak 

daun dewa lebih cepat penyembuhannya dibandingkan dengan perlakuan luka insisi kulit kelinci yang tidak 

diberikan ekstrak daun dewa [9]. 

Daun pegagan (Centella asiatica (L.) mengandung senyawa triterpenoid yang digunakan sebagai 

alternatif perawatan luka terkontaminasi. Dari hasil penelitian, pemberian ekstrak daun pegagan tidak 

memiliki perbedaan bermakna dengan efek penyembuhan luka dengan salep gentamisin, dalam hal ini 

perawatan luka insisi dengan salep gentamisin memiliki efek penyembuhan luka yang sama dengan ekstrak 

daun pegagan [10]. 

Lantana camara L. merupakan tanaman liar yang tumbuh sendiri tanpa perawatan khusus. Rumput 

macan mengandung senyawa terpenoid, alkaloid, flavonoid, minyak atsiri dan senyawa lain seperti fitosterol, 

saponin dan tanin. Senyawa flavonoid, tanin dan saponin memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi dan 

antimikroba. Senyawa alkaloid dan tripenoid merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

penyembuhan luka yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan sintesa kolagen. Salep ekstrak rumput 

macan memiliki efektivitas penyembuhan luka dengan efek yang optimum pada konsentrasi 16%, yang 

menunjukkan adanya penurunan tanda eritema, edema, dan penutupan luka [11]. 

Tanaman jarak pagar bermanfaat sebagai obat luka karena getah jarak pagar mengandung beberapa zat 

yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka, yaitu flavonoid, saponin dan alkaloid atau 

jathropin. Sediaan gel ekstrak etanol daun jarak merah (Jatropha gossypifolia Linn) pada konsentrasi 3%, 
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memberikan efek optimum dalam penyembuhan luka sayat terhadap kelinci, sediaan gel mudah digunakan 

dan penyembarannya dikulit lebih cepat, mudah berpenetrasi pada kulit sehingga memberikan efek 

penyembuhan yang baik [12]. 

Ekstrak daun binahong efektif dalam penyembuhan luka sayat karena adanya kandungan saponin, 

flavonoid, polifenol, dan alkaloid [13]. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun binahong 

dapat menyembuhkan luka dengan konsentrasi 10% dan 15%, pengurangan panjang luka yang terjadi pada 

hari ke-7 semakin tinggi konsentrasi ekstrak efek penyembuhan luka semakin besar [14]. 

Ekstrak etanol daun anting – anting memiliki kandungan senyawa polifenol, tanin dan glikosida 

sianogenik yang berkhasiat sebagai antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian, kesembuhan luka pada KP2 

berlangsung selama 8 hari, hal ini disebabkan karena kandungan bahan aktif tanaman anting – anting yaitu 

flavonoid, saponin, dan tanin terhadap peningkatan fibroblas, percepatan fase inflamasi dan proliferasi serta 

fase maturasi. Pemberian salep EEDAA 10% menghasilkan persembuhan luka yang lebih cepat 

dibandingkan kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan lainnya, dimana pada hari ke-8 tanda – tanda 

peradangan tidak terlihat dan luka berada dalam fase maturasi [15]. 

Daun sirih merah memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, peptida dan minyak 

atsiri. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian salep ekstrak daun sirih merah pada masing – masing 

konsentrasi dapat mempengaruhi proliferasi sel akibat adanya bahan aktif yang terkandung dalam salep 

ekstrak daun sirih merah. Pengaruh pemberian salep ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap 

perlekatan luka dengan konsentrasi salep 45%, dimana salep ekstrak daun sirih merah memiliki khasiat dapat 

meningkatkan gerakan peristaltik [16]. 

Daun afrika (Vernonia amygdalina) dapat menyembuhkan luka insisi. Daun afrika memiliki kandungan 

flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Hasil uji nonparametrik Kruskal-Wallis untuk skor repitelisasi luka 

insisi tikus putih adalah 0,724 yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata sedangkan hasil 

pemeriksaan makroskopis dari kelima perlakuan, P2 (salep ekstrak daun afrika 16,8%) paling efektif 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun afrika dengan konsentrasi 16,8% memiliki efek 

penyembuhan lebih efektif [17]. 

Lidah buaya mengandung senyawa aktif seperti flavonoid [18]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

luka insisi pada kulit kelinci yang diobati dengan ekstrak daun lidah buaya lebih cepat kering secara 

signifikan dibandingkan dengan kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian ektrak daun lidah 

buaya mampu mempercepat proses penyembuhan luka [19]. 

Daun melati (Jasminum sambac) memiliki kandungan seperti flavonoid, saponin, glycosid, terpenoid 

dan alkaloid Flavonoid berpotensi sebagai antioksidan dan mempunyai kerja yang dibutuhkan dalam proses 

penyembuhan luka seperti antibakteri. Hasil penelitian bahwa luka yang diberi salep ekstrak daun melati 

lebih cepat mengecil serta memiliki permukaan luka yang rata dan menyatu dengan kulit sekitar 

dibandingkan luka yang tidak diberi salep ekstrak daun melati [20]. 

Daun patah tulang mengandung senyawa aktif seperti glikosida, sapogenin dan asam elagat [21]. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian salep dengan dosis 5% dan 10% hasilnya tidak ada perbedaan 

secara signifikan sehingga disimpulkan bahwa dosis optimal pemberian salep ekstrak batang patah tulang 

sebesar 10% [22]. 

Daun betadine mengandung senyawa kimia yaitu golongan senyawa tanin, flavonoid dan fenol [23]. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji One way Anova didapatkan nilai p = 0,000 dengan nilai α = 0,05 

(p<α) hal ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan rata – rata jarak tepi luka antar kelompok perlakuan 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun betadine mempunyai efek yang sama dengan salep madecassol 

terhadap ketebalan jaringan granulasi dan jarak tepi luka pada luka sayat tikus putih pada dosis 40% [24]. 

Tanaman kenikir (Cosmos caudatus Kunth) memiliki khasiat mencegah terjadi kerusakan jaringan 

akibat terkena luka [25]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu penutupan luka paling cepat terdapat 

pada P2. Waktu penyembuhan luka dengan konsentrasi yang berbeda tidak adanya pengaruh yang nyata 

antar perlakuan (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kenikir memiliki aktivitas 

penyembuhan luka paling cepat pada konsentrasi 15% [26]. 

Senyawa flavonoid dan tanin dalam kulit batang kayu jawa mempercepat penyembuhan luka. Hasil 

analisis bahwa dosis tengah (500 mg/KgBB) memberikan efek penyembuhan luka sayat lebih cepat. 

Meskipun pada hasil analisis statistik duncan menyatakan dosis 250 mg/KgBB merupakan dosis yang efektif 

namun nilainya tidak berbeda bermakna dengan dosis 500 mg/KgBB. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
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dosis 500 mg/KgBB memiliki efek lebih cepat terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih 

dibandingkan dengan kelompok yang lain [27]. 

Daun pare (Momordica charantia L.) mengandung flavonoid, tanin, dan saponin yang berperan dalam 

penyembuhan luka. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan 

(p>0,05). Rerata penutupan panjang luka paling tinggi yaitu pada perlakuan ekstrak etanol daun pare 75 % 

sebesar 1,47 cm [28]. 

Daun almond India (Terminalia catappa L.) memiliki senyawa aktif yaitu alkaloid demethoxy-kanugin, 

quercitin, saponin dan tanin. [29]. Hasilnya menunjukkan bahwa, semua kelompok tikus yang diobati dengan 

ekstrak etanol baik GL atau BL lebih tinggi dari 20% menunjukkan aktivitas penyembuhan luka yang 

signifikan dibandingkan kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa berpotensi sebagai pengobatan luka 

pada konsentrasi 20% [29]. 

Kecombrang (Etlingera elatior) memiliki kandungan senyawa antara lain, flavonoid, terpenoid, saponin 

dan tanin mampu untuk menyembuhkan luka [30]. Mekanisme percepatan penyembuhan luka sayat pada 

tikus terdapat pada kandungan kompleks ekstrak bunga kecombrang yang mengandung kombinasi dari 

senyawa flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin. Hasil penelitian, salep ekstrak bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) memiliki efektifitas dalam penyembuhan luka sayat pada tikus putih. Konsentrasi 

optimum salep ekstrak bunga kecombrang (Etlingera elatior) dapat menyembuhkan luka sayat pada tikus 

putih dengan konsentrasi 20% [31]. 

Daun jengkol (Pithecellobium lobatum Benth) mengandung senyawa saponin, flavonoid dan tanin [32]. 

Penyembuhan pada kelompok yang diberikan ekstrak etanol daun jengkol lebih cepat dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif. Hal ini disebabkan karena daun jengkol mengandung saponin, flavonoid dan tanin. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium lobatum Benth) dengan 

dosis 0,051 gram, 0,103 gram dan 0,206 gram menunjukan adanya aktivitas penyembuhan luka jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Pemberian ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium 

lobatum Benth) dengan dosis 0,206 gram (dosis III) memiliki aktivitas yang lebih besar dibanding dengan 

dosis I dan dosis II [33]. 

Ekstrak etanol meniran (Phyllanthus niruri L.) memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin dan 

filantin sebagai penyembuhan luka sayat. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sediaan gel ekstrak daun 

meniran (Phyllanthus niruri L.) sebagai penyembuhan luka insisi dengan konsentrasi 3, 6, dan 9% dapat 

digunakan untuk pemakaian topikal penyembuh luka insisi [34]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan review diatas, dapat disimpulkan bahwa tanaman herbal sediaan gel ekstrak etanol daun 

jarak merah (Jatropha gossypifolia Linn) memberikan efek optimum dalam penyembuhan luka sayat 

terhadap kelinci pada konsentrasi 3%. 
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